ABSTRAK

Erma dwiyanti, NIM 12101193136, praktik pengupahan penggilingan padi dibayar
beras ditinjau dari hukum ekonomi syariah dan hukum positif (studi kasus di
desa muncak kabau kabupaten oku timur sumatra selatan), Jurusan Hukum
Ekonomi Syariah, Universitas Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
2023, Pembimbing: Nina Indah Febriana. M.Sy.

Kata Kunci: Upah mengupah, hukum ekonomi syariah, hukum positif.

Penelitian ini dilatar belakangi adanya praktik penggupahan penggilan padi
olen masyarakat muncak kabau yang upahnya dibayar dengan beras. Dimana
fenomena pengupahan penggilingan padi biasanya dibayar dengan uang bukan
menggunakan barang maupun menggunakan beras. oleh sebab itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian lebih dalam terkait bagaimana pratik pengupahan yang
dibayar dengan beras ditinjau dari hukum ekonomi syariah dan hukum positif yang
ada di desa muncak kabau.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada tiga, (1) Bagaimana praktik
pengupahan penggilingan padi dibayar dengan beras di desa muncak kabau
kabupaten oku timur Sumatra selatan, (2) Bagaimana pandangan hukum ekonomi
syariah tentang praktik pengupahan penggilingan padi dibayar dengan beras di desa
muncak kabau kabupaten oku timur Sumatra selatan, (3) Bagaimana hukum positif
tentang praktik pengupahan penggilingan padi dibayar dengan beras didesa muncak
kabau kabupaten oku timur Sumatra selatan, Adapun yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah, (1) Untuk Mengetahui praktik pengupahan penggilingan padi dibayar
dengan beras di desa muncak kabau kabupaten okutimur Sumatra selatan, (2) Untuk
Mengetahui pandangan hukum ekonomi syariah tentang praktik pengupahan
penggilingan padi dibayar dengan beras di desa muncak kabau kabupaten oku timur
Sumatra selatan, (3) Untuk Mengetahui hukum positif tentang praktik pengupahan
penggilingan padi dibayar dengan beras didesa muncak kabau kabupaten oku timur
Sumatra selatan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Hal ini
dikarenakan metode kualitatif mampu menghasilkan temuan pengetahuan,
mengkonstruksi fenomena serta mampu membuat laporan secara sistematis dan rinci
terkait penelitian ini. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan menggunakan
beberapa cara, seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan dalam
pengecekan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi agar data yang
dilakukan benar benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Hasil penelitian ini adalah: (1) praktik pengupahan penggilingan padi dibayar
dengan beras diambil sesuai dengan banyak padi yang digilingkan, jika padi diantar
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sendiri oleh warga kepabrik maka upah penggilingan sebesar 8% dari hasil padi yang
digilingkan akan tetapi apabila padi tersebut diambil oleh pegawai pabrik dan
diantarkan kerumah warga maka besar upah yang diambil adalah 10% dari hasil padi
yang digilingkan. (2) Pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik
pengupahan penggilingan padi dibayar dengan beras boleh dilakukan, karena dalam
akad ijarah terkait dengan ujrah itu tidak ada syarat yang mengharuskan jika upah
dibayar dengan uang. Di sisi lain dalam praktik pengupahan yang ada dimuncak
kabau belum sesuai menurut hukum ekonomi syariah karena terdapat unsur gharar
didalamnya, dimana kurang adanya transparansi antara pemilik penggilingan dan
pemilik padi mengenai berapa upah yang diambil hanya menggunakan kebiasaan
yang sudah melekat didalam masyarakat. Pada saat pengambilan upah salah satu
pihak tidak menghadiri proses tersebut yang dapat memicu adanya kecurangan, bisa
merugikan orang lain dan menimbulkan kemudharatan. (3) Berdasarkan hukum
positif pengupahan tersebut kurang sesuai jika dilihat dari UU No.13 tahun 2003
tentang ketenagakerjaan dan peraturan pemerintah no.8 tahun 1981 tentang
perlindungan upah. Bahwasannya dalam peraturan tersebut upah mengupah itu harus
dibayarkan mengunakan uang.
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ABSTRACT

Erma Dwiyanti, NIM 12101193136, the practice of rice milling wages paid for rice in
terms of sharia economic law and positive law (case study in Muncak Kabau
Village, East OKU Regency, South Sumatra), Department of Sharia
Economic Law, Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung State University,
2023, Supervisor: Nina Indah Febriana. M.Sy.

Keywords: Wage wages, sharia economic law, positive law.

This research was motivated by the practice of rice milling by the Kabau
Muncak community whose wages were paid with rice. Where the phenomenon of
wages, rice milling is usually paid for with money, not using goods or using rice.
Therefore, researchers are interested in conducting deeper research related to how the
practice of wages paid with rice is viewed from sharia economic law and positive law
in Muncak Kabau Village.

The formulation of the problem in this study is threefold, (1) How the wage
practice of rice milling is paid for with rice in muncak kabau village, east oku
regency, south Sumatra, (2) How is the view of sharia economic law on the wage
practice of rice milling paid with rice in muncak kabau village, east oku regency,
south Sumatra, (3) How is the positive law regarding the practice of rice milling
wages paid for with rice in Muncak Kabau Village, East Oku Regency, South
Sumatra, The objectives of this study are, (1) To know the wage practice of rice
milling paid with rice in muncak kabau village, okutimur regency, south Sumatra, (2)
To know the view of sharia economic law on the wage practice of rice milling paid
with rice in muncak kabau village, east oku regency, south Sumatra, (3) To know the
positive law regarding the practice of wages, rice milling is paid with rice in Muncak
Kabau village, east oku regency, South Sumatra.

The research method used is qualitative method. This is because qualitative
methods are able to produce knowledge findings, construct phenomena and are able
to make systematic and detailed reports related to this research. Data collection
techniques can be carried out using several means, such as observation, interviews
and documentation. Meanwhile, in checking the validity of the data, this study uses
triangulation so that the data carried out is really valid and can be accounted for.

The results of this study are: (1) the practice of rice milling wages paid by
rice taken according to the amount of rice milled, if the rice is delivered by the
residents themselves to the mill, the milling wage is 8% of the rice milled but if the
rice is taken by factory employees and delivered to residents' homes, the amount of
wages taken is 10% of the rice milled. (2) The view of Sharia Economic Law on the

XiX



practice of rice milling wages paid with rice is permissible, because in the ijarah
contract related to ujrah there are no conditions that require if wages are paid with
money. On the other hand, the existing wage practices are not yet appropriate
according to sharia economic law because there is an element of gharar in it, where
there is a lack of transparency between mill owners and rice owners about how much
wages are taken only using habits that are inherent in the community. At the time of
taking wages one party does not attend the process which can trigger fraud, can harm
others and cause harm. (3) Based on the positive law, the wage is not appropriate
when viewed from Law No. 13 of 2003 concerning Manpower and Government
Regulation No. 8 of 1981 concerning Wage Protection. That in the regulation wages
must be paid using money.
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